BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian tentang efektifitas sidang keliling terhadap asas
sederhana, cepat, dan biaya ringan di Pengadilan Agama Pasuruan, dihasilakan
kesimpulan dan saran.

A. Kesimpulan

1. Sidang keliling berdasarkan Asas Sederhana menunjukkan bahwa
pelaksanaanya di pengadilan Agama Pasuruan sudah memenuhi kategori
sederhana, baik bagi pihak yang berperkara ataupun bagi pihak pengadilan
sebagai pihak pelaksana.

2. Berdasarkan Asas Cepat, pihak yang berperkara dan pihak pengadilan
merasakan proses yang cepat dalam proses penyelesaiannya. Akan tetapi,
khusus bagi pengadilan sebagai pelaksana sidang keliling, ada sedikit
perbedaan, yaitu pada proses persiapannya. Karena persiapan pelaksanaan
sidang keliling memakan waktu yang lebih lama dari biasanya. Hal ini
dapat dikatakan bahwa pelaksanaan sidang keliling kurang efektif dalam
persiapannya bagi pihak pengadilan.

3. Beradasarkan Asas biaya ringan, terdapat perbedaan efektifitas yang
sangat jelas terlihat antara pihak yang berperkara dan pihak pengadilan.
Pihak yang berperkara mendapatka kemudahan, dan bisa hemat dalam
uapaya penyelesaian masalahnya. Akan tetapi, pihak pengadilan sebagai

pelaksana harus mengeluarkan biaya lebih besar daripada pelaksanaan



sidang-sidang seperti biasanya. Hal tersebut karena adanya tambahan
biaya untuk transportasi, akomodasi dan yang lainnya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, ada dua hal yang disarankan terkait
pelaksanaan sidang keliling :

1. Sidang keliling harus didukung penuh oleh seluruh lapisan, baik kalangan
masyarakat pada umumnya, para aparat dan struktur kepemerintahan ataupun
dari para penegak hukum lainnya. Hal ini mengingat Sidang keliling adalah
sebuah bantuan hukum yang diharapkan dapat menciptakan kesamaan dan
pemerataan akses penegakan hukum.

2. Proses pelaksanaan sidang keliling sebenarnya menjadi salah satu hal yang
sangat penting untuk diketahui secara detail demi mengukur nilai manfaatnya
secara umum. Hal tersebut dapat dilakukan jika ada peneliti yang bisa
mengikuti dan aktif secara langsung dalam proses pelaksanaan sidang
keliling. Karena itulah, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk bisa
melakukan penelitian dengan cara observasi langsung terhadap pelaksanaan

sidang keliling.



